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Abstract: Application of Experiential Learning Model in Sains Learning Improved for 
State Elementary School Students In Sixth Grade 1 Kedaleman Wetan Puring Subdistrict 
In Academic Year 2013/2014. This study aims to: (1) describe the application of Experiential 
Learning model, (2) know the sains learning improved by apply Experiential Learning model, 
(3) find the obstacles and solutions in the application of Experiential Learning model. This 
research is Classroom Action Research in three cyclus consist planning, action, 
observation,reflection. The conclusions of this research is application of experiential learning 
model by correct measure can upgrade sains learning for state elementary school students in 
sixth grade 1 Kedaleman Wetan Puring Subdistrict in academic year 2013/2014. 
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Abstrak: Penerapan Model Experiential Learning Dalam Peningkatan Pembelajaran 
IPA Siswa Kelas VI SD Negeri 1 Kedaleman Wetan Kecamatan Puring Tahun Ajaran 
2013/2014. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan penerapan model experiential 
learning, (2) mengetahui peningkatkan pembelajaran IPA dengan menerapkan model 
experiential learning, (3) menemukan kendala dan solusi penerapan model experiential 
learning. Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari 3 siklus dengan tahan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model 
experiential learning dengan pelaksanaan langkah yang benar dapat meningkatkan 
pembelajaran IPA siswa kelas VI SD Negeri 1 Kedaleman Wetan Kecamatan Puring Tahun 
Ajaran 2013/2014. 
 
Kata Kunci: model Experiential Learning, pembelajaran IPA. 
 
PENDAHULUAN  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
pengetahuan yang rasional dan objektif 
tentang alam semesta dan segala isinya. IPA 
merupakan cara mencari tahu tentang alam 
sekitar secara sistematis untuk mengusai 
pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, proses penemuan, dan 
memiliki sikap ilmiah. IPA bermanfaat bagi 
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam 
sekitar. IPA menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung dan kegiatan praktis 
untuk mengembangkan kompetensi agar 
siswa memahami alam sekitar secara ilmiah. 
IPA diarahkan untuk mencari tahu dan 
berbuat sehingga dapat membantu siswa 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar. Idealnya, 
pembelajaran IPA digunakan sebagai wahana 
bagi siswa untuk menjadi ilmuwan, terutama 
siswa SD.   
Dari uraian di atas, peneliti menyimpul-
kan betapa pentingnya mata pelajaran IPA 
bagi siswa untuk memahami alam dan 
lingkungan di sekitarnya. Berdasarkan obser- 
vasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 
diketahui bahwa model pembelajaran yang 
digunakan guru masih monoton dan peran 
guru masih sangat dominan. Guru lebih sering 
menggunakan model-model lama dan bersifat 
konvensional. Guru belum terlihat me-
ngembangkan model pembelajaran agar 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan bagi siswa. Selain itu, siswa 
juga kurang mendapat kesempatan untuk aktif 
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terlibat dalam materi-materi yang sedang 
dipelajari. Oleh karena itu, banyak siswa yang 
tidak dapat menerima materi yang disampai-
kan guru secara optimal, sehingga hasil 
belajar yang diperoleh kurang maksimal. Hal 
tersebut berdampak pada perolehan nilai 
proses dan hasil belajar siswa. Berdasarkan 
data nilai proses dan hasil belajar siswa 
setelah diadakan pretest, maka diperoleh data 
bahwa sebagian besar siswa belum mencapai 
KKM yang ditentukan yaitu 70. Dengan 
adanya kondisi tersebut maka perlu diadakan 
penelitian untuk memecahkan masalah terkait 
rendahnya nilai belajar IPA siswa. 
Solusi yang dirasa paling tepat sesuai 
dengan kondisi tersebut adalah dengan 
merubah model pembelajaran yang digunakan 
oleh guru dalam mengajar. Dewey dalam 
Joyce dan Weil (1986) mendefinisikan model 
pembelajaran sebagai suatu rencana atau pola 
yang dapat kita gunakan untuk merancang 
pembelajaran dan untuk menajamkan materi 
pembelajaran (Majid, 2013: 13). Model pem-
belajaran yang paling tepat sesuai dengan 
kondisi pembelajaran siswa kelas VI SD 
Negeri 1 Kedaleman Wetan adalah model 
Experiential Learning. Majid berpendapat 
bahwa “Experiential learning adalah suatu 
model proses belajar mengajar yang 
mengaktifkan pembelajar untuk membangun 
pengetahuan dan keterampilan melalui penga- 
lamannya secara langsung” (2013:93). 
Langkah pembelajaran model Experiential 
Learning adalah pengalaman konkret, 
pengamatan reflektif, konseptualisasi abstrak, 
dan percobaan aktif. Dengan diterapkannya 
langkah model Experiential Learning dengan 
baik, maka siswa akan dilibatkan secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas, rumusan 
masalah yang muncul yaitu 1) bagaimana 
penerapan model experiential learning dalam 
peningkatan pembelajaran IPA? 2) apakah 
penerapan model experiential learning dapat 
meningkatkan pembelajaran IPA? 3) apa 
kendala dan solusi penerapan model 
experiential learning dalam peningkatan 
pembelajaran IPA? Tujuan dari penelitian ini 
yaitu 1) mendeskripsikan penerapan model 
experiential learning dalam peningkatan 
pembelajaran IPA, 2) mengetahui peningkat-
an pembelajaran IPA dengan menerapkan 
model experiential learning, 3) menemukan 
kendala dan solusi penerapan model 




Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI 
SD Negeri 1 Kedaleman Wetan Kecamatan 
Puring Kabupaten Kebumen. Jumlah subyek 
penelitian 25 siswa yang terdiri atas 15 siswa 
laki-laki dan 10 siswa perempuan. Waktu 
penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 
sampai Februari 2014 pada semester genap 
tahun ajaran 2013/2014. 
Adapun alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu 
instrumen tes dan non tes. Instrumen tes 
berupa lembar soal evaluasi hasil belajar 
siswa, sedangkan instrumen non tes terdiri 
dari lembar observasi dan pedoman 
wawancara yang digunakan sebagai alat pe-
ngumpul data terhadap jalannya pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran IPA di kelas VI 
dengan menerapkan model Experiential 
Learning sesuai dengan RPP dan skenario 
pembelajaran yang telah disusun. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas dalam me-
nentukan tindakan sesuai dengan kondisi 
siswa kelas VI, kemudian pelaksana tindakan 
dalam penelitian ini adalah guru kelas. 
Observer dalam penelitian ini terdiri dari dua 
orang teman sejawat dan peneliti sendiri. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi 
menjadi dua yaitu data pra tindakan dan data 
tindakan yang berupa hasil penelitian. Data 
hasil penelitian berupa hasil observasi 
terhadap penerapan model Experiential 
Learning oleh guru, penerapan model 
Experiential Learning oleh siswa, dan hasil 
tes evaluasi siswa. 
Analisis data dilakukan melalui analisis 
deskriptif komparatif untuk membandingkan 
data kuantitatif berupa data nilai hasil belajar 
siswa tiap siklus dan analisis kualitatif yang 
mengacu pada pendapat Miles dan Hiberman 
(1984), meliputi tiga alur kegiatan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, yang dilakukan selama dan 
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setelah pengumpulan data selesai (Sugiyono, 
2012: 337-345). Untuk menguji dan menjaga 
keabsahan data, digunakan teknik triangulasi 
berupa triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
mempertimbangkan data yang bersumber dari 
guru, siswa, dan observer. Sedangkan dengan 
triangulasi teknik peneliti mempertimbangkan 
teknik observasi,  wawancara, dan tes.  
Prosedur penelitian ini menggunakan 
model penelitian tindakan kelas menurut 
Arikunto. Langkah atau prosedur penelitian 
tindakan kelas tersebut yaitu perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti 
melakukan koordinasi dengan guru kelas VI 
tentang pelaksanaan pembelajaran IPA 
dengan menerapkan model experiential 
learning, membuat RPP sesuai dengan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indikator yang telah ditentukan, konfirmasi 
jadwal pelaksanaan tindakan dengan guru 
yang bersangkutan dan menghubungi teman 
sejawat untuk menjadi observer, menyiapkan 
ruang kelas, media pembelajaran, instrumen, 
dan alat dokumentasi. Pada tahap pelaksanaan 
menggunakan model Arikunto yang meliputi 
empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi (Arikunto, dkk, 
2012:16). Pada pelaksanaannya, tahapan ini 
selalu berhubungan dan berkelanjutan dalam 
prosesnya, serta mengalami perbaikan-per-
baikan sesuai dengan hasil observasi dan 
refleksi hingga memenuhi hasil atau tujuan 
yang diharapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan pembelajaran IPA siswa 
kelas VI SD Negeri 1 Kedaleman Wetan 
dengan menerapkan model Experiential 
Learning dilaksanakan dengan tiga siklus. 
Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan, dengan 
alokasi waktu 2x35 menit setiap pertemuan. 
Data rata-rata hasil observasi yang diperoleh 
dari tiga orang observer terkait penerapan 
model Experiential Learning pada pem-
belajaran IPA oleh guru pada siklus I sampai 
siklus III adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Observasi Pelaksanaan Model 
Experiential Learning Oleh Guru Pada Siklus 
I, II dan III 





2,47 3,07 3,65 3,06 Baik 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa skor rata-rata guru dalam me-
laksanakan model Experiential Learning pada 
siklus I mencapai 2,47, hal tersebut me-
nunjukkan bahwa guru kurang memahami 
langkah-langkah pembelajaran Experiential 
Learning sehingga pelaksanaan pembelajaran 
belum berjalan dengan baik. Pada siklus II 
skor rata-rata guru dalam mengajar meningkat 
menjadi 3,07 yang menunjukan adanya upaya 
perbaikan terhadap pelaksanaan guru dalam 
mengajar. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Padmono yang menjelaskan bahwa 
“Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk 
penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar 
dapat meningkatkan pembelajaran dikelas 
secara profesional” (2012:13). Sedangkan 
pada siklus III skor rata-rata guru menjadi 
3,65. Hal ini menunjukan bahwa Experiential 
Learning sudah berjalan sesuai dengan 
perencanaan yang ditentukan oleh peneliti. 
Skor rata-rata guru dalam mengajar dengan 
menerapkan Experiential Learning pada 
siklus I, II dan III adalah 3,06 dengan kategori 
baik.  
Adapun hasil observasi tentang pe-
nerapan model Experiential Learning 
terhadap siswa pada siklus I sampai siklus III 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Hasil Observasi Pelaksanaan Model 
Experiential Learning Oleh Siswa Pada 
Siklus I, II dan III 





2,42 3,07 3,62 3,03 Baik 
 
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa skor 
rata-rata penerapan model Experiential 
Learning oleh siswa pada siklus I mencapai 
2,42. Hal tersebut disebabkan karena siswa 
masih beradaptasi dengan penerapan model 
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Experiential Learning dalam pembelajaran 
IPA. Pada siklus II aktifitas belajar siswa 
sudah menunjukan peningkatan, tampak dari 
skor rata-rata perolehan siswa menjadi 3,07. 
Namun pada siklus II siswa masih mengalami 
sedikit kesulitan untuk bekerja sama dengan 
siswa lain dalam suatu kelompok. Sedangkan 
pelaksanaan siswa dalam belajar pada siklus 
III sudah berjalan dengan lebih baik jika 
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Hal 
ini dibuktikan dengan skor rata-rata yang 
diperoleh sudah mencapai 3,62. Pada siklus  
III siswa sudah larut dalam aktifitas belajar 
yang aktif dan menyenangkan. Siswa juga 
sudah semakin kompak dan mampu bekerja 
sama dengan baik dalam kelompok. Hal 
tersebut senada dengan pendapat Majid yang 
menjelaskan bahwa “Salah satu kelebihan 
model experiential learning adalah 
menumbuhkan dan meningkatkan semangat 
kerjasama dan berkompromi” (2013: 95). 
Skor rata-rata penerapan model Experiential 
Learning oleh siswa pada siklus I, II dan III 
adalah 3,03 dengan kategori baik.  
Untuk perolehan rata-rata nilai proses 
belajar siswa pada pre test, siklus I, siklus II 
dan siklus III adalah sebagai beikut: 
 
Tabel 3. Perolehan Proses Belajar IPA  
Tindakan 
Proses Belajar IPA 
Tuntas Belum Tuntas 
Frek. % Frek. % 
Pretest 4 16 21 84 
Sik. I 17 68 8 32 
Sik. II 22 88 3 12 
Sik. III 23 92 2 8 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa proses belajar IPA siswa kelas VI 
semakin baik. Hal tersebut ditunjukkan pada 
kegiatan sebelum tindakan, siswa yang nilai 
proses belajar ≥ KKM adalah 16% atau 
sebanyak 4 siswa. Setelah dilaksanakan 
tindakan dengan menerapkan langkah-
langkah pembelajaran Experiential Learning 
maka kektuntasan hasil belajar siswa pada 
siklus I naik menjadi 68% atau 17 siswa. 
Selanjutnya, pada siklus II dilaksanakan 
upaya perbaikan dari kendala yang muncul 
pada siklus sebelumnya. Dengan adanya 
upaya perbaikan tersebut maka ketuntasan 
proses belajar siswa meningkat menjadi 88% 
atau sebanyak 22 siswa mencapai KKM. Pada 
siklus III peneliti kembali menerapkan upaya 
perbaikan dari pelaksanaan siklus sebelumnya 
dengan lebih mengarahkan motivasi belajar 
siswa. Dengan adanya upaya perbaikan 
tersebut maka persentase siswa yang 
mencapai ketuntasan proses belajar semakin 
meningkat menjadi 92% atau 23 siswa.  
Untuk perolehan rata-rata nilai hasil 
belajar siswa pada pra tindakan atau pre test, 
siklus I, siklus II dan siklus III adalah sebagai 
beikut: 
 
Tabel 4. Perolehan Hasil Belajar IPA  
Tindakan 
Hasil Belajar IPA 
Tuntas Belum Tuntas 
Frek. % Frek. % 
Pretest 2 8 23 92 
Sik. I 21 84 4 16 
Sik. II 23 92 2 8 
Sik. III 24 96 1 4 
 
Berdasarkan tabel 4 tampak bahwa 
proses belajar IPA siswa kelas VI semakin 
meningkat. Hal tersebut ditunjukkan pada 
kegiatan pretest, siswa yang mencapai nilai 
hasil belajar ≥ KKM adalah 8% atau 2 siswa. 
Setelah dilaksanakan tindakan dengan 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran 
Experiential Learning maka kektuntasan hasil 
belajar siswa pada siklus I meningkat menjadi 
84% atau 21 siswa. Selanjutnya, pada siklus II 
dilaksanakan upaya perbaikan dari kendala 
yang muncul pada siklus sebelumnya. Hal 
tersebut senada dengan pendapat Padmono 
yang menjelaskan bahwa “penelitian tindakan 
merupakan penelitian yang dinamis dan tidak 
selalu pasti berhasil, untuk itu tindakan perlu 
dikaji ulang, diperbaiki dan diperkuat melalui 
suatu model penelitian siklus” (2012: 64). 
Dengan adanya upaya perbaikan tersebut 
maka hasil belajar siswa meningkat menjadi 
92% atau sebanyak 23 siswa mencapai KKM. 
Pada siklus III peneliti kembali menerapkan 
upaya perbaikan dari pelaksanaan siklus 
sebelumnya dengan lebih mengarahkan 
motivasi belajar siswa. Dengan adanya upaya 
perbaikan tersebut maka persentase siswa 
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yang mencapai ketuntasan hasil belajar 
kembali meningkat menjadi 96% atau 24 
siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian selama 
tiga siklus pada penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Penerapan Model Experiential 
Learning Dalam Peningkatan Pembelajaran 
IPA Siswa Kelas VI SD Negeri 1 Kedaleman 
Wetan Kec. Puring Tahun Ajaran 2013/2014” 
dapat disimpulkan bahwa: 1) penerapan 
model experiential learning dalam upaya 
peningkatan pembelajaran IPA, diterapkan 
dengan langkah yang tepat yaitu pengalaman 
konkret, pengamatan reflektif, konseptualisasi 
abstrak, dan percobaan aktif; 2) penerapan 
model experiential learning dengan 
pelaksanaan langkah yang benar dapat 
meningkatkan pembelajaran IPA. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai proses pembelajaran 
IPA melebihi indikator kinerja (85%) yaitu 
mencapai 92% dan hasil belajar siswa yang 
mencapai nilai minimal KKM (70) sebesar 
96%; 3) penerapan model experiential 
learning dalam peningkatan pembelajaran 
IPA mengalami kendala dan solusi, namun 
dapat diselesaikan sejalan dengan pelaksanaan 
tindakan pada siklus berikutnya. 
Selanjutnya dari hasil penelitian diatas, 
peneliti memberikan saran kepada guru untuk 
menerapkan model pembelajaran Experiential 
Learning pada pembelajaran dikelas karena 
penerapan model pembelajaran Experiential 
Learning dengan langkah-langkah yang benar 
terbukti dapat meningkatkan nilai proses dan 
hasil belajar siswa. Selanjutnya peneliti juga 
memberikan saran kepada sekolah untuk 
melengkapi media pembelajaran yang me-
nunjang proses pembelajaran sehingga pem-
belajaran dapat berlangsung aktif, inovatif, 
kreatif dan menyenangkan.  
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